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Lila Mayang Kumala dan Endang Arisoesilaningsih
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu P&atgean Alam, Universitas
Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan deskrgxsietika floristik
dan arsitektural beberapa tanaman umbi-umbian lokalalui
modifikasi bentuk hidup sebagai komponen di halamanah bome
gardening) sebagai strategi adaptasi pemanasan global. Bamgang
digunakan antara lain gembiliDoscorea esculenta L. Schoott),
gembolo D. bulbiferaL.), gadung D. hispida Dennstedt), uwil. alata
L.), garut Maranta arundinaceae L.), ganyong Canna edulis Ker-
Gwal), iles-iles Amorphophallus variabilis Bl.), suweg A
campanulatus Bl.), talas Colocasia gigantea Hook F.), dan mbothe
(Xanthosoma sp. L. Shoott). Penentuan deskripsi estetika firis
dilakukan dengan menanam tanaman di pot dan dnlaRanentuan
deskripsi estetika arsitektural dilakukan dengamipeatan taman sesuai
dengan desain yang dibuat. Penampilan taman diéiosekara periodik
dan setelah tiga bulan dievaluasi melalui apregiada 57 responden.
Karbon tersimpan ditentukan dengan biomassa uméamhbaan tajuk
tanaman kering setiap spesies per luas lahan dijddi Hasil apresiasi
responden terhadap estetika floristik menunjukkalwa bentuk daun
dinilai paling indah sebesar 3,7-4,7 dari skala Iénis tanaman yang
paling disukai antara lain ganyong merah, gembtltas, dan garut
putih. Sementara itu, nilai estetika arsitektueahan yang paling baik
terdapat pada kesederhanaan struktur dan penantpiiaan sebesar
3,3-3,8 dan 3,1-3,5. Kelemahan taman tersebuttakrlpada paduan
warna yang kurang bervariasi serta stratifikasitmebptimal. Tanaman
umbi-umbian lokal mampu menyimpan karbon dalam @imbesar
misalnya uwi dan ganyong merah sebesar 2000 dan 2100°.g.m
Selanjutnya, gadung dan uwi menunjukkan produkt$vipenyimpanan
karbon umbi tertinggi mencapai 164 dan 124 gminggu’.

Kata kunci : Estetika arsitektural, estetika floristik, taremumbi-
umbian lokal, taman



APPLICATION OF FLORISTIC AND ARCHITECTURAL
AESTHETICSOF LOCAL TUBER PLANTSAT FRONT YARD
ASCARBON IN AN ADAPTIVE HOME GARDEN TO FACE
GLOBAL WARMING

Lila Mayang Kumala and Endang Arisoesilaningsih
Biology Departement, Natural Science and Mathersdtaculty, Brawijaya University,
Malang

ABSTRACT

This research aimed to determine the floristic amahitectural
aesthetics of some tuber plants by modifiying tifefdrm as garden
component to support adaptation strategy facinbajlavarming. Some
tuber plants used were yarDigscorea esculenta (Lour.) Burk, D.
bulbifera L., D. hispida Dennstedt, andD. alata L.), arrowroot
(Maranta arundinaceae L. and Canna edulis Ker-Gwal), elephant foot
yam Amorphophallus variabilis Bl. and A. campanulatus Bl.), taro
(Colocasa gigantea Hook F.), and cocoyamXéanthosoma sp. L.
Schoott). Determination of floristic aesthetic widmne by planting the
tuber plants in pots and also in the garden. Whilehitectural aesthetic
was delevoped by planting the tuber plants as iextgarden design.
The performance of garden was corrected perioglieat three months
after planting the garden was evaluated by 57 refguas. Capacity of
tuber plant as C sink was determined by measuriegand dry tuber
and shoot biomass of each species per surfacelargacovered by and
multiplied by 0.46. Apreciation of respondent tmribtic aesthetic
showed by their score to leaves shape of tubetgphlmthe most beauty
and scored by 3.7-4.7 of 1-5 scale. Red arrowragbotato, taro, and
arrowroot were favourite plants. While, the exteriarchitectural
aesthetic of garden were simplicity of design strecand performance
of garden each as 3.3-3.8 and 3.1-3.5. The weads®esd this garden
were less color variation and no stratificationwlis shown that tuber
plants become a potential carbon sink and storbooain the great
guantity for example uwand ganyong merah reached 2000 and 2100
g.m’. Furthermore, gadung and uwi showed the greatasbon
productivity and reached respectively 164 and 12#gveek’.

Keywords: Architectural aesthetic, floristic, home gardéwcal tuber
plants.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pemanasan global terjadi akibat efek rumah Kgceenhouse
effect) dan akumulasi emisi gas pada atmosfer bumi sepert
karbondioksida (C¢), metana (Ch), dinitrooksida (MO), dan CFC
akibat aktivitas manusia. Gas rumah kaca ini mergidadiasi enegi
matahari ke luar atmosfer karena pantulan enertalma dari bumi
terhalang oleh atmosfer bumi (Simpson dan Molly,01)0
Pemanasan global mengakibatkan perubahan iklim.p@knyang
ditimbulkan oleh perubahan iklim tersebut antana leepunahan
flora dan fauna, migrasi fauna, muncul berbagaaked hama dan
penyakit, serta penurunan produktivitas lahan pea(Cumhur dan
Cresser, 2008). Strategi untuk menanggulangi danpggRkanasan
global saat ini dilakukan dengan dua cara yaituClirnate change
mitigation dengan memperbarui sumber energi seperti pemksaday
sumber energi alternatif yang ramah lingkungan kipenggunaan
kendaraan bermotor ataupun pemakaian tenaga l&tink2)Climate
change adaptation dengan mengurangi resiko kerusakan terhadap
lingkungan yang terjadi akibat pemanasan global ersiep
pengurangan akumulasi emisi gas dan peningkataersitis
tumbuhan sebagai penghasalrbon stock (Intergovernmental Panel
on Climate Change (IPCC), 2011).

Salah satu kegiataflimate change adaptation yang menjadi
program pemerintah “Penghijauan Indonesia sebagdisi@asi
global warming” yaitu dengan peningkatan penanaman tumbuhan di
seluruh wilayah Indonesia. Penanaman tumbuhanbigrsmulai
dari lingkungan rumah untuk penyerapan karbon seaaensif.
Tumbuhan yang banyak ditanam di halaman rumah umpamn
didasarkan pada estetika floristik dan arsitektugstetika floristik
memanfaatkan keindahan morfologi tumbuhan baik raetaitasi
atau konvensional. Sementara itu, estetika arsi@ktmencakup
bentuk keindahan tata ruang atau lansekap dengamamfigatkan
estetika floristik tumbuhan (Suryowinoto, 1997).

Halaman rumah dapat berfungsi sebagai tempat keaser
tumbuhan, tanah, dan air sehingga diversitas tuarbutebagai
komponen tanaman di halaman rumah perlu diperimati8aat ini
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diversitas tumbuhan yang banyak digunakan terbaeisagai
komponen di halaman rumah barulah merupakan tunmbeksotik.
Tumbuhan eksotik dinilai masyarakat lebih indah addingkan
dengan tumbuhan lokal, namun tumbuhan eksotik meréberapa
kelemahan antara lain, 1) kurang adaptif sehinggan@nlukan
perawatan khusus seperti pemberian pupuk atau pgEmgean
hama/penyakit 2) risiko menginvasi ekosistem dannekan
kelestarian spesies lokal atau 3) menimbulkan @dakama.
Tumbuhan eksotik tersebut berpotensi menurunkagsfugkologis.
Sebaliknya, tumbuhan lokal mampu menghasilkanbon stock,
memberikan jasa lingkungan bagi organisme tanahjadehabitat
diversitas organisme, menjaga kualitas tanah kamesaakaian
pupuk kimia atau pestisida dapat dikurangi, menjkgalitas air
tanah karena efisiensi penggunaan air tanah oleliman lokal,
sehingga fungsi ekologis dapat terjaga (Montsedidt., 2011).
Selain itu, diversitas tumbuhan lokal sebenarnga joernilai untuk
peningkatan estetika floristik dan arsitekturalataan di halaman
rumah atathome garden. Kurangnya pemanfaatan tumbuhan lokal
sebagai komponen tanaman di halaman rumah disabdtzkana
kurangnya informasi masyarakat terhadap pentingogiestarian
diversitas tumbuhan lokal serta keterbatasan peanilaestetika
floristik dan arsitektural (Hakim dan Utomo, 2004).

Salah satu contoh tumbuhan lokal yang dapat ditadidralaman
rumah yaitu umbi-umbian. Tanaman umbi-umbian besguntuk
mengatasi kelangkaan pangan karena mengandunchidndidinggi
sebagai pengganti tanaman pangan pokok seharidlan tetapi
saat ini tanaman tersebut kurang dikenal oleh mmaksa Ketika
tanaman pangan utama mengalami gagal panen, tanambi
umbian juga berpotensi sebagai sumber pangan yaagpm
meningkatkan ketahanan pangan Indonesia (Depart&edanian,
2010a). Beberapa tanaman umbi-umbian yang berpsedagai
sumber pangan yaitu gembilDipscorea esculenta (Lour.) Burk),
gembolo D. bulbifera L.), gadung D. hispida Dennstedt), uwild.
alata L.), garut hijau dan garut putitM@ranta arundinaceae L.),
ganyong merah dan ganyong put®ana edulis Ker-Gwal), iles-
iles (Amorphophallus variabilis Bl.), suweg A. campanulatus), talas
(Colocasia gigantea Hook F.), serta mbothe dan mbothe kuning
(Xanthosoma sp.). Akan tetapi, peran umbi-umbian sebagai tanama
pengisi halaman rumah belum banyak diidentifikBsia penanaman

2



yang sesuai pada tanaman umbi-umbian tersebutra&aimgkatkan
nilai estetika floristik dan arsitektural. Saat jiginggemar tanaman di
halaman rumah semakin meningkat sejalan dengamgieian
status sosial, dan latar belakang pendidikan. ®sebna itu, perlu
digali potensi tanaman umbi-umbian lokal yang meikbae nilai
estetika floristik dan arsitektural sehingga ap&simasyarakat
terhadap tanaman tersebut meningkat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersefmatka rumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana estetika floristik dan arsitektural bapartanaman
umbi-umbian lokal?

2. Bagaimana upaya meningkatkan estetika tanaman wmibian
lokal sebagai komponen di halaman rumah dan adafitesa
pemanasan global?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menentukan deskripsi estetika floristik dan argited beberapa
tanaman umbi-umbian lokal.

2. Menggali potensi estetika floristik arsitektural beeapa
tanaman umbi-umbian lokal melalui modifikasi bentukiup
sebagai komponen di halaman rumah dan adaptasiradi e
pemanasan global.

1.4 Manfaat
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yasiginjau dari

berbagai aspek, yaitu :

1. Mendukung sarana belajar bagi anggota keluargaarignt
diversitas dan fungsi ekologis tanaman umbi-umbian,
mempelajari perkembangan tanaman umbi-umbian kedehra
berkelanjutan dari pembentukan akar, daun, umbitase
mempelajari perbanyakan tanaman umbi-umbian loRalain
itu, dapat menjadi tanaman alternatif sebagai kamapo
tanaman di halaman rumah ataupun halaman sekadhihgga
dapat meningkatkan nilai ekonomi tanaman umbi-umbia
tersebut. Hal tersebut juga akan memberi peluaagaudaru
bagi wirausahawan.



Mendukung kegiatan konservasi tanaman khususnyamizam
lokal sehingga dapat meningkatkan kapasitas perayirkgrbon

di lingkungan rumah. Tanaman lokal yang bersifainexdaptif
mampu menjaga diversitas hewan tanah, dan kuadiéats
kapasitas air tanah sehingga efisiensi pendayagusiadanah
oleh tanaman lokal.

Mendukung program penghijauan Indonesia antisigsbal
Warming yang dinamakan Gerakan Perempuan Tanam dan
Pelihara 2010 dengan kegiatan menanam 1 milyarubarbdi
seluruh wilayah Indonesia untuk meningkatkan peayyen
karbon di atmosfer.

Meningkatkan apresiasi dan partisipasi anggota akghu
terhadap budaya tanam di halaman rumah yang telah
berkembang secara turun-temurun. Selain itu, dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan anggotaangel
dalam memelihara dan memperbanyak tanaman lokalkhya
tanaman umbi-umbian.

Diversitas tumbuhan lokal yang meningkat dapat rakadg
perkembangan penemuan obat baru yang menjadi atifern
untuk menyembuhkan penyakit saat ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi Adaptasi Perubahan Iklim di Indonesia

Strategi adaptasi terhadap perubahan iklim gaem pada
pengaturan respoactual atau expected climatic stimuli terhadap
natural system dan human system untuk mengurangi potensi
kerusakan ekosistem yang lebih tinggi. Bentuk atjiaadaptasi
terhadap perubahan iklim tersebut dilakukan dengamngkatan
kapasitas penyimpan karbon berupa tumbuhan. Depeaingkatan
tumbuhan maka jumlah absorbsi C@ari atmosfer akan semakin
meningkat sehingga dampak perubahan iklim akibahapasan
global dapat dikurangi (Simpson dan Molly, 2001umbuhan
mampu mengabsorbsi dan menyimpan karbon dalam .tanah
Tumbuhan akan mengabsorbsi £d) atmosfer dan memanfaatkan
CO, tersebut untuk menghasilkan karbohidrat dam ¥ang
dilepaskan ke atmosfer. Selain itu, sebagian kaylaoy diabsorbsi
oleh tumbuhan juga akan disimpan di bagian-bagianbtihan
seperti batang, daun, bunga, dan buah sehinggalkeag jumlah
karbon tersimpan dalam tumbuhan pada suatu lahgoat da
menggambarkan besar kapasitas karbon yang mameramgisleh
tumbuhan tersebut (Hairiah dan Rahayu, 2007).

Indonesia merupakan salah satu negara yangatae@nigancaman
kepunahan spesies tanaman tertinggi di dunia akdsahpak
pemanasan global. Menurut Kementerian Lingkungastuplitahun
2008, diketahui bahwa 240 spesies flora Indonesryathkan
langka. Spesies tersebut merupakan tanaman lokalbdebagai
daerah. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peldkuiian upaya
konservasi tanaman khususnya tanaman lokal bereqmdgngunan
taman-taman. Hal tersebut telah ditetapkan oleh dfeenian
Lingkungan Hidup bulan November 2008. Gerakan pemiaan
taman tersebut dimulai dari lingkungan rumah sefangnasyarakat
juga dapat berpartisipasi dalam konservasi tanalvieal sebagai
antisipasi dampak pemanasan global (Departemenul®arban,
2010).



2.2 Estetika Floristik Tanaman

Tanaman yang digunakan sebagai komponen halanmn@ah
didasarkan pada kualitas estetika tanaman. Kuagtetika tanaman
dinilai dari karakter floristik tanaman seperti héa tajuk, tinggi
tanaman, pola percabangan, bunga, buah, daun atamgb Karakter
tersebut memiliki desain yang berbeda berdasarkamay tekstur,
dan kebutuhan pertumbuhan tanaman (Wilson dkk.32@entuk
daun sangat beragam. Berdasarkan Gambar 2.1, beafduhk
dibedakan menjadi 17 bentuk mulai dari bentiuear, lanceolate,
elliptic, oval, reniform, hinggalobed. Adapun bentuk tulang daun
tersebut umumnya dibedakan menjadi tiga macam ani@n
pinnate, palmate, danparallel (Bridwell, 2002).

@@ é@ i
i
] Y

eedle-like awl-like scale-like oblong linear

ovate obovate

reniform pinnately lobed palmately lobed

a. b.
Gambar 2.1 Variasi bentuk daun dan tulang daun
Keterangan : a. Bentuk daun b. Tulang daun (Brifwel
2002)



Karakter floristik tanaman sangat beragamrsgja juga dapat
digunakan berdasarkan fungsi tanaman tersebut dilasekap
Fungsi tanaman dalam lansekap dapat diciptakan luheddau
pengelompokan tanaman dengan karakteristik fliriging sesuai
untuk membentuk desain yang diinginkan sesuai kegrer
(Schutzki, 2005). Tanaman dapat digunakan untuk hbeetok
pagar atau peneduh dengan cara mengatur tanamaai pesa
pertumbuhan dan karakteristik daun yang sesuaikypgmbuatan
dinding arsitektural. Dinding arsitektural terseligrtujuan untuk
mengurangi intensitas cahaya matahari sebelum sarkpa
permukaan tanah maupun ke dalam rumah serta memggura
velositas angin sehingga kelembapan udara dapagdeseperti
Gambar 2.2 (Werdiningsih, 2007). Selain itu, koralinpohon,
perdu, danground cover akan mengurangi kebisingan lalu lintas.
Rumah-rumah yang hanya memiliki sedikit lahan, tdapelakukan
modifikasi bentuk hidup beberapa tanaman berdasarka
karakteristik floristik tertentu. Salah satu contobdifikasi bentuk
hidup tanaman yaitu dengan metdd&and kultur (Gambar 2.3)V-
land kultur merupakan model penanaman tanaman khususnya
tanaman pangan untuk diaplikasikan pada halamaratrupang
sempit. Metode tersebut menggunakan prinsip penamasecara
vertikal menggunakan sistem bertingkat. Modifikbsntuk hidup
tanaman tersebut juga dapat diaplikasikan di ruangamah
sehingga mampu meningkatkan nilai estetika daleangan rumah
(Arif dkk., 2011).

Gambar 2.2 Potensi tanaman sebagai tanaman penselti
windsbreak di halaman rumah (Schutzki, 2005)



Gambar 2.3 Modifikasi bentuk hidup tanaman padadahumat
yang sempit (Arif dkk., 2011)

2.3 Estetika Argtektural Tanaman dalam Lansekap dan
Budaya Home garden

Lansekap merupakan susunan area lahan yang hetedagk
suatu titik pada setiap interaksi ekosistem yangulaec-ulang
dengan bentuk yang sama (Forman dan @urd986). Lanseke
berdasarkan sudut pandang ekologi merupakan sugopagrafi,
penutpan lahan, penggunaan lahan, dan pola yang dibalais
proses biologi dan budaya serta aktivitas kedugsgkh satu siste
lansekap dalam skala kecil yang merupakan sisteoduBsi
makanan suplemen oleh dan untuk keluarga biasd&uiskengat
home garden (Forman dan Gordon, 1986lrungsi ekologichome
garden antara lain mampu meningkatkan lapisan seras halaman
rumah sehingga kelembap dan temperatur tanah dapat ter;j:
mampu menurunkan tingkat erosi tanah akibat akiamujan, sert
siklus nutrisi dan kadar zat organik tanah dapéhtingi.

Estetika arsitektural tanaman dalam lanseleaqy optmal perlu
memperhatikan beberapa prinsip antara lagmplicity atau
kesederhanaan struktur taman rumah, tujuan dartigiepetme,
kesatuan dari beragam karakteristik floristik tanarkeseimbange
tekstur tanaman, proporsi stratifikasi tanaman rdalkomponer
halaman rumah, serfacal point. Focal point dapat berupa tanain,
aksesoris taman, atau kolangetiap taman rumah sebaikr
memiliki satu focal point atau multiple focal point jika halamar
rumabh luas dan terbagi menjadi beberapa bgtfanie, 2004.

Budaya home garden saat ini mulai derapkan la¢ oleh
masyarakat IndonesidBeberapa tanaman yang banyak diguni
dalamhome garden merupakan tanaman eksotik dzanya memiliki
sedikit musuh alami seperti serangga atau kompégito yang dape
mengontrol pertumbuhan dan persebaran (Slatthdy,, 2003).
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Dampak yang terjadi yaitu perubahan struktur komagntanaman
lokal akibat adanya kompetisi antara tanaman dksddngan
komunitas tanaman lokal. Beberapa tanaman eksotémpu
menurunkan siklus nutrisi bagi tanaman lokal sepegngurangi
tingkat mineralisasi nitrogen dengan meningkatkasior karbon-
nitrogen dan lignin-nitrogen dibandingkan denganataan lokal.
Selain itu, sebagian tanaman eksotik juga dapatumekan
ketersediaan air tanah bagi tanaman lokal kareeraiesp tersebut
biasanya memerlukan air yang lebih banyak dibafkdindgcomunitas
tanaman lokal (Levine dkk., 2003). Oleh karena konservasi
tanaman lokal di halaman rumah dapat dilakukan aerizeberapa
upaya sebagai berikut (Slattery dkk., 2003):
1. Menentukan lokasi lahan yang akan dimodifikasi rsgga
dapat mencegah kerusakan habitat yang telah a@éuseiya
serta meningkatkan potensi ekosistem yang telah ada

2. Menanam tanaman lokal secara bertahap diawali denga

menggantikan tanaman eksotik yang telah mati atga @apat
digunakan sebagai substitusi tanaman eksotik tersel
halaman rumah. Selain itu, tanaman lokal yang ditapada
lahan miring di sepanjang aliran air sungai akarmbantu
mencegah erosi dan polusi dengan menstabilkan taiaah
memperlambat air hujan.

2.4 Statusdan Diversitas Tanaman Umbi-umbian L okal

Tanaman umbi-umbian selain mampu menjadi surpb@gan
masyarakat juga berpotensi sebagai komponen halannaah.
Tanaman umbi-umbian tersebut antara lain familisboveaceae,
Marantaceae, Cannaceae, dan Araceae. Berikut nkamuparakter
floristik dari beberapa tanaman umbi-umbian lokalidarsono dan
Wahyuni, 2009).
1. Dioscoreaceae

Dioscoreaceae merupakan kelompok tumbuhana teyang
merambat (Gambar 2.4). Famili ini tumbuh liar didrudan belum
banyak dibudidayakan secara teratur. Tanaman f&ubcoreaceae
ini antara lain, 1) uwiioscoreae alata L.), memiliki bentuk daun
ovate dan tersusun saling berhadapan (Rubatzky dan Yashag
1995), 2) gembolo I¥. bulbifera L.) dan gembili D. esculenta
(Lour.) Burk.) yang dapat tumbuh di daerah dataesmdah hingga di
daerah yang memiliki ketinggian 700 m dpl. dengandksi tanah
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yang gembur. Bentuk daun tanaman tersebut y@otdate yang
tersusun berselang-seling (Suhardi dkk., 2002), 3Jagadung D.
hispida Dennstedt dapat dibedakan dari tanaman Dioscorea
lainnya karena daun gadung merupakan daun majesndiki tdari 3
helai daun (Gambar 2.4d). Bunga temsn dalam ketiak da,
berbulu darjarang ditemukan. Gadung dapat tumbuh pada ber
ketinggian daerah (Departemen pertanian, 2010b

a. b. Ce d.
Gambar 2.4 Contoh tanaman Dioscoreaceae.
Keterangan :a. Uwi b. Gembolo (MacDone dkk.,
2011) c. Gembili d. Gadun@Departemen Pertania
2010b)

2. Marantaceae

Marantaceae memiliki jumlah genus + 30 genus. Beisegenu
yang dikenal yaitiMaranta, Calathea, Phrymium, Sromantha yang
biasanya digunakan sebagai tanaman hidglia. Donax, dan
Halopegia. Famili Marantaceae meliki karakteristik daun besa
panjang membentuk elips, dan tersusun secara hieggam. Bentuk
bunga asimetris. Salah satu tanaman yang terggengsMaranta
yaitu garut Maranta arundinaceae L.) pada Gambar 2.(Castner,
2004). Tinggi tanaman garut115 m. Tanaman tersebut memi
perakaran dangkal dari rhizoma samkaiarah dalam tanah. Da
tanaman ini berbentuk lanset dengan panjang 10¥l&an lebarny:i
3-10 cm. Bunga garut kecil-kecil terletplada pangkal ujung d:
panjang2 cm dengan kelopak bunga berwarna hijau dan ma
bunga berwarna putitlan terbentuk setelah tiga bulan penanai
Perbanyakan tanaman garut dilakukan dengan menkmu
potongan Kkecil rhizoma yang memiliki beberapa mataas.
Tanaman garut akan produktif pada tanah berpasingah
kelengasan yang tinggi dan merata (Departemenriamt201(D).
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a. b
Gambar 2.5 Tanaman Gartddranta arundinaceae L.).
Keterangan : a. Garut hijau (Kew, 2012) b. Garuthpu
(Greenculture, 2006)

3. Cannaceae

Cannaceace hanya terdiri atas satu genus ¢aitna. Genus
tersebut memiliki daun yang tersusun spiral. Bentiakin besar,
panjang membentuk elips (Gambar 2.6). Bunga umurbayakuran
cukup besar, asimetris. Warna bunga tersebut cgmih merah
jingga dan kuning. Salah satu tanaman Cannace&e ganyong
(Canna edulis Ker-Gwal) (Castner, 2004). Setiap varietas tanaman
ganyong memiliki warna batang, daun dan pelepaly y@erbeda.
Tinggi tanaman tersebut antara 0,9-1,8 meter. Tanaganyong
memiliki daun yang besar berbentuk lonjong. Waraandberagam
dari hijau muda sampai hijau tua. Pelepah ada y@ngarna ungu
dan hijau. Bentuk bunga tanaman ganyong asimegngah warna
bunga yang cerah yaitu merah jingga dan bagiankaagrwarna
kuning (Departemen Pertanian, 2010b).

Varietas tanaman ganyong yaitu ganyong mei@h ghnyong
putih. Ganyong merah ditandai dengan warna batdagn, dan
pelepah berwarna merah atau ungu. Ganyong putihdiit dengan
warna batang, daun, dan pelepah berwarna hijawariam ganyong
dapat tumbuh pada kondisi iklim yang beragam. Nachemikian,
tanaman tersebut kurang dapat bertahan pada daerahgin kuat
karena ganyong merupakan tanaman terna. Ganyorag tlapbuh
dengan baik pada daerah dengan ketinggian 0-258l.rRehanaman
ganyong biasanya dilakukan saat awal musim hujamaiman ini
belum banyak dibudidayakan dan masih merupakanuharbliar di
pekarangan atau di hutan (Departemen Pertaniap201
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» 4

Gambar .GGanyong érafﬁ (Gawl, 2012)

3. Araceae

Tanaman Araceae memiliki £ 150 genus. Bebegmpaus antara
lain Aglaonema, Alocasia, Amorphophallus, Amydrium, Anthurium,
Colocasia, Cyrtosperma, Dieffenbachia, Drocontium, Epipremnum,
Homalomena, Lasia, Monstera, Philodendron, Raphidophora,
Photos, Schismatoglottis, dan Spathyphyllum. Genus-genus tersebut
ada yang berupa tanaman terestrial, merambat, atzaman air.
Beberapa genus tersebut telah memiliki nilai ekdngang penting
seperti bahan makanan, tanaman hias, ataupun tanaiat.
Tanaman yang bermanfaat sebagai sumber panganGaidcasia,
Xanthosoma, Amorphophallus, Cyrtosperma, danAlocasia. Tanaman
Araceae yang telah dimanfaatkan sebagai tanamas Yyadtu
Aglaonema, Anthurium, Alocasia, Homalomena, Epipremnum,
Monstera, dan Philodendron (Sudarsono dan Wahyuni, 2009)
Alocasia sebagai sumber pangan juga memiliki keindaharsfikr
yang dapat dimanfaatkkan sebagai tanaman hias. tétakbut
menunjukkan bahwa beberapa jenis tanaman lainnyzertse
Colocasia, Xanthosoma, ataupunAmorphophallus juga berpotensi
digunakan sebagai tanaman hias (Marie, 2004).

Beberapa tanam&olocasia dan Amorphophallus adalah 1) talas
(Colocasia esculenta L. Schoott), mempunyai daun berbentuk
jantung dengan ujung tangkai daun tertancap sedikitbagian
tengah pada permukaan bawah lembar daun. Warn&aiadgun
bermacam-macam. Bunga terdiri atas tangkai seludangongkol.
Bunga betina terletak di pangkal tongkol, bungagandi sebelah
atas, dan terdapat bagian yang menyempit di akidaa bunga
tersebut. Ujung tongkol terletak bunga-bunga yangndul.
Pertumbuhan talas yang baik memerlukan tanah yayg kkan
humus dandrainase yang baik. Masa tanam yang tepat adalah
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sebelum musim hujan (Departemen Pertanian, 2012pb)Talas
padang Colocasia gigantea Hook F.), merupakan tanaman talas
yang hampir sama dengan talas. Perbedaan talasgopaitu ukuran
tanaman yang lebih besar mencapai tinggi 2 metetategkai daun
yang ditutupi lapisan lilin putih serta urat-uraaud lebih kasar.
Berbeda dengan talas, talas padang ini mudah kgabdan dapat
berbuah serta berbiji banyak. Talas padang perlundagat
penyinaran matahari secara penuh selama pertumbaoletinkarena
itu tanaman tersebut ditanam di tempat yang terl{Diegartemen
Pertanian, 2010b), 3anthosoma sp., memiliki bentuk morfologi
hampir sama seperti genuSolocasia. Lembar daun berbentuk
perisai peltate) dan memiliki tulang daun yang terlihat jelas di
sepanjang lembar daun yang tidak dijumpai pada tilas. Tangkai
daun serupa dengan talas tetapi menempel padaalekpdrmukaan
bawah lembar daun (Rubatzky dan Yamaguchi, 1995 udeg A.
campanulatus Bl.), merupakan semak tahunan dengan tinggi
tanaman + 1 m. Batang tanaman tersebut lunakgdsgirimembentuk
umbi, dan berwarna hijau dengan totol-totol puntuk daun yaitu
menijari, tepi rata, ujung lancip, pangkal berleko&njang = 50 cm,
lebar £ 30 cm, tangkai daun memeluk batang, sisnghanjang + 30
cm. Warna daun biasanya hijau. Bunga suweg merapakaga
majemuk, bentuk bongkol, panjang + 7,5 cm dengarnkota
berwarna merah (Departemen Pertanian, 2010b). Sus\gzat
tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah isdagpah yang
memiliki ketinggian 0-800 m dpl dan tumbuh dengaikipada suhu
25°-35°C. Penanaman suweg biasanya dilakukan saat awammus
hujan. Tanaman ini belum banyak dibudidayakan daasim
merupakan tumbuhan liar di pekarangan atau di h(8ahardi dkk.,
2002), dan 5) lles-ilesA(variabilis Bl.), merupakan semak dengan
tinggi 1-1,5 m. Batang tanaman tersebut semu, tdgdis berwarna
hijau atau hitam bertotol-totol putih. Batang setesebut memecah
menjadi tiga batang sekunder dan pada pertemuamdyaatang
sekunder tersebut terdapat bintil atau katak beravacoklat
kehitaman sebagai alat reproduksi. Daun berbentnjorng dan
berwarna hijau. Adapun syarat pertumbuhan tanansaeehliut
hampir sama seperti suweg (Flach dan Rumawas, .1996)
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a. b.
Gambar 2.7 Contoh tanaman Araceae.
Keterangan : a. Mbothe b. lles-iles (Sumarwoto,5200
c. Suweg (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 012
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Sepéena®1l1 hingga
Juli 2012. Penelitian ini dilakukan di lahan depamah, Kelurahan
Sukun, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Jawa Timelarfutnya,
Analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi da@iversitas
Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dam IPengetahuan
Alam, Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Studi Pendahuluan

Penelitian pendahuluan ini yaitu melakukan 1) inagsasi dan
perbanyakan tanaman umbi-umbian lokal, 2) persiapadia dan
lahan, persiapan media dilakukan dengan cara tdiggmburkan
dahulu kemudian dicampur dengan kompos. Komposdapat
berupa kotoran kambing dan juga sampah-sampah ikrgkami
rumah tangga, sedangkan persiapan lahan dilakukamgad
menggemburkan tanah di lahan kemudian dicampurasekgmpos.
Selanjutnya, batu-batu yang terdapat dalam tartakadg agar tidak
menghalangi proses penanaman dan pertumbuhan tanadha
pembuatan desain taman (Lampiran 1), serta 4) patablkuisioner
untuk panduan wawancara. Kuisioner yang telah dipedu diuiji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu  untukendapat
instrumen penelitian yang valid degdiable. Instrumen penelitian ini
yaitu kriteria penilaian estetika floristik dan etsta arsitektural. Uji
validitas dan reliabilitas ini dilakukan satu kiéipada 57 responden
dan hasil uji akan dianalisis menggunakan SPSSé6sidpan ini
dilakukan sesuai dengan jadwal kegiatan yang ted&gusun.
Inventarisasi tanaman umbi-umbian lokal diselekerdasarkan
diversitas spesies, nilai guna tanaman, dan ndgetika tanaman.
Sumber perolehan tanaman umbi-umbian berasal dadsi kebun
Biologi Jurusan Biologi Universitas Brawijaya daksplorasi dari
beberapa wilayah Malang Raya. Tanaman yang telaheditarisasi
tersebut ditanam di dalapolybag untuk perbanyakan tanaman.

3.3 Deskripsi Kondisi Lahan
Lahan yang akan digunakan dalam penelitiayaru salah satu
halaman rumah warga di Kecamatan Sukun, Kota Maldawa
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Timur dengan luas tanah + 7.nKecamatan ini berada di 112 36.
- 112 40.42 BT dan 077 36.38008 01.57 LS (Dinas Kounikasi
dan Informasi 2011). Tanah pada lahan tersebut sedikit ker:
bagan permukaan dan bagian dalam terdapat beberapant
Tanah tersebut kurang subur disebabkan karena daya
pemberian pupuk organik dadrainase pada lahan menyebabk
ground cover tampak kering pada musim kemarau. Namun demi
ground cover akan kerbali hijau saat musim hujan. Beber:
tanaman yang terdapat di halaman rumah antarabl@imbing,
mangga, jambu, mahkota dewa, sirsaknat, dan cabai. Tanam
yang ditanam dalam pot merupakan tanaman(dambar 3.1

Gambar 3.1 Kondisi lahan yang akan digunakan

3.4 Deskripsi Estetika Floristik

Estetika floristik tanaman meliputi keindahan stanktanamar
seperti bentuk dan wi@a daun, bentuk dan tekstur bati serta
bentuk percabangan tanaman. Modifikasi bentuk hitaqgamar
dilakukan degan menentukan pola penanaman berdas
keindahan, keunikan, kecenderungaatau permintaan pasi
Penanaman tanaman menjalar dilakukan dengan ditdhaot dan
di lahan dengan bantugrancang. Tanamanyang tidal menjalar
ditanam seperti biasa di pot dan di lahdanaman yang digunaki
yaitu gembili, gembolo, gadung, uwi, gafufau dan garut put,
ganyong merah dan ganyong putih, suweg, iles-itgsothe dan
mbothe kuning, serta talas. Jumlah individu sejmqis tanama
yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 2.

Tanaman hasil inventarisasi ditanasesuai dengan ca
penanaman yang telah ditentukan kemudiartumbuhan tanams
diatur secara periodi&ehingga bentuk yang diinginkan dari tanai
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dapat tercapai. Hasil modifikasi tersebut difoton ddievaluasi
melalui wawancara dengan menggunakan panduan Reisipada
warga sekitar.

3.5 Deskripsi Estetika Arsitektural

Estetika arsitektural meliputi penampilan taman gyaneliputi
tata letak tanaman berdasarkan perpaduan antarrapeb jenis
tanaman atau gabungan antara beberapa jenis tanderagan
ornamen yang ditambahkan. Proses perancangan tdita&nkan
dengan membuat desain secara manual dalam bergtda skntuk
mengatur tata letak tanaman sebelum ditanam pducan.leBetiap
jenis tanaman dilambangkan dengan simbol-simbol ukunt
memudahkan pembuatan desain. Setiap simbol tersibertikan
keterangan nama spesies tanaman. Tanaman yan@gkigusebagai
komponen taman yaitu ganyong merah, mbothe, mbkitiméng,
suweg, iles-iles, dan garut hijau. Selanjutnya,apeman tanaman
dilakukan sesuai dengan letak yang telah ditentdalam sketsa.
Pertumbuhan tanaman dikoreksi secara periodik umh@jaga
penampilan taman dan setelah tiga bulan akan diasiamelalui
wawancara menggunakan panduan kuisioner pada wekgar.

3.6 Evaluas Karbon Tersimpan serta Apresiasi Masyarakat
terhadap Hasil Madifikas Bentuk Hidup Maupun Pola
Lansekap

Evaluasi apresiasi masyarakat terhadap rstati&a floristik dan
estetika arsitektural diperoleh melalui wawancadap57 responden

(Lampiran 3 dan 4). Responden tersebut meliputiild? rumah

tangga anggota PKK, 10 orang wirausahawan tanaraandan lima

orang ahlilandscaping yang diundang untuk memberi penilaian

terhadap hasil desalmome garden, sedangkan wawancara pada 30

mahasiswa UB yang terdiri atas mahasiswa jurusaitektur serta

Perencanaan Wilayah dan Kota, dilakukan dengan mgitie@an foto

hasil desain.Sementara itu, Evaluasi karbon tersimpan dilakukan

dengan cara biomassa umbi basah dan tajuk tanaemang lsetiap

spesies per luas lahan dikali 0,46.

3.7 Rancangan Pendlitian
Pembuatan modifikasi bentuk hidup tanaman pizla lansekap
adalah penelitian yang bersifat eksperimerRasponden merupakan
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variabel bebas, sedangkan jenis tanaman dan nietilea
merupakan variabel terikat. Estetika floristik tar@a umbi-umbian
dinilai dari tinggi tanaman, pola percabangan, blerdan warna
daun atau batang. Estetika floristik tanaman wmnhipian menjalar
juga dapat dinilai dari keindahan modifikasi benhittup tanaman
tersebut. Sementara itu, estetika arsitekturallalirfberdasarkan
simplicity atau kesederhanaan struktur taman, penampilanntama
paduan warna, stratifikasi tanaman, serta kehagaartaman.

3.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dari jawaban respontiemang penilaian
estetika floristik dan arsitektural tanaman umiolah menggunakan
program Microsoft Excel 2007. Analisis dilakukan secara statistik
deskriptif untuk mengetahui nilai estetika florkstlan arsitektural
tanaman umbi yang paling menarik. Penghitungani mtdetika
tersebut dapat menggunakan rumus berikut.

(ax1)+(bx2)+(cx3)+(dx4)+(ex5)
a (a+b+c+d+e)

. (12)

Berdasarkan rumus tersebut, jawaban respoditben skor 1-5.
Skor 1 untuk jawaban responden tidak menarik, skotntuk
jawaban kurang menarik, skor 3 untuk jawaban cukeparik, skor
4 untuk jawaban menarik, dan skor 5 untuk jawalzengat menarik.
Sementara itu, nilai a, b, ¢, d, dan e merupakamiaju responden
yang memberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Penentuanskapakarbon
tersimpan setiap spesies dilakukan dengan menenmthianassa
umbi per luas lahan melalui rumus berikut (Hairddn Rahayu,

2007) :
Biomassa setiap jenis Berat bersih ke-1 + Berat bersih ke-2 +
tanamana ...+.Berat bersih ke-n ...(1.2)

\ Biomassa setiap jenis tanaman
Biomassa per satuan luas—= ¥ (&) ...(1.3)
Luas tempat tanaman (m?2)

Karbon tersimpan = Biomassa per satuan luas x 0,46 L)

. ¥ . Biomassa per satuan luas (g.m™2
Produktivitas biomassa= P s@em) (15)
Lama penanaman (minggu)

Hasil analisis data ditampilkan dalam tabel-tabein ddiagram
menggunakamMicrosoft Excel 2007 (Lampiran 3 dan 4). Selain itu,
juga ditampilkan foto hasil perancangan halamaratum
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Apresiasi Masyarakat terhadap Estetika Floristik Tanaman
Umbi-umbian Lokal
Penilaian estetika floristik tanaman umbi-uambiokal meliputi
beberapa karakter yaitu percabangan tanaman damkbdsun serta
batang. Penilaian pada masing-masing karakter bigrselapat
menunjukkan potensi estetika floristik beberapaaasn umbi-
umbian lokal.

bar 4.1 Estetika floristik beberapa tanaman umibian lokal
Keterangan : bentuk daun lonjong (A dan E), bentuk
daun perisai (B dan F), bentuk daun bulat telur, (C)
bentuk daun jantung (G dan H), dan bentuk daun
menjari (I dan J)
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Gambar 4.1 menunjukkan beberapa tanaman umbian lokal
memiliki beragam bentuk daun tanaman. Bertaktuk daur
tanaman umbumbian tersebut antara lain, 1) bentuk lonjongtu
pada daun ganyong meralan garut 2) bentuk perisai, yaitu p:
daun talasdan uwi, 3) bentuk jantung, yaitu pada dembothe,
gembili dan gembolo, serta 4) bentuk daunnjaé yaitu pada da
lles-iles. Percabangan tanaman tersebut umumnyslinerseperti
pada ganyong, garut, gembili, gembadedangkarsuwe¢ dan iles-
iles tidak memiliki percabangan tanaman. Sementara bi@antuk
tangkai daun yang paling indah yaitu pada suwegilés, dan uwi
Tangkai daun tanaman suweg dan iles-ii@smiliki motif warna
putih dan bertekstur kasar berbintil-bintil, sedarybatang uw
memiliki tekstur berulir (Flach dan Rumawas, 1996).

Bmhs TA Omhs PWK @ahlitaman ®wrshwn tanaman  Oibu PKK

6.0

a
o
3

5.0
4.5
4.0
3.5 4.0
3.0

skala keindahan

35 312

percabangan bentuk daun bentuk batang
semu/tangkai daun
karakter estetika floristik

Gambar 4.2 Penilaian estetika floristik beberapaartsan umi-
umbian lokal oleh beberapa responden
Keterangan : mahasiswa Teknik Arsitek{aths TA),
mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota
PWK), wrshwn tanaman (wirausahawan tanaman

Berdasarkan hasil penilaian estetika floristik apa tanama
umbi-umbian lokal (Gambar 4.2), diketahui bahwa bentakin
dinilai paling indah teh beberapa responden sebesar-4,7.
Adapun percabangan tanaman juga dinilai indah obalmasisw:
Teknik Arsitektur serta Perencanaan Wilayah danakoéncapai
87% mahasiswa. Sebaliknya, sebanyak @bflictaman menilai lebi
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rendah (Lampiran 5). Percabangan tanaman dinilaanie karena
mampu mendukung terciptanya susunan daun yang lieblih.
Hasil penilaian terhadap percabangan tanaman datulbéatang
semu/tangkai daun oleh beberapa responden lainaygih sama.
Meskipun demikian, menurut Wilson dkk. (2003), @dr&ngan
tanaman dan bentuk batang semu/tangkai daun dapaannbah
keindahan penampilan tanaman sebagai komponen dmalamabh.

EWA Oibu PKK BEmhs

160.0
S
53.3
§ 120.0 20.0 50.0
§. 80.0 50.0
g 333
s 75.0 36.7
e 400
3 53.3 33.3
0.0 20.0 ft 6.7
Cannaceae Araceae Dioscoreaceae Marantaceae
taksa

Gambar 4.3 Variasi apresiasi responden terhadagi femaman
umbi-umbian lokal sebagai komponen taman
Keterangan : wirausahawan tanaman hias dan ahli
taman (WA) dan mhs (mahasiswa Teknik Arsitektur
serta Perencanaan Wilayah dan Kota)

Hasil apresiasi responden terhadap penggutaasman umbi-
umbian lokal sebagai komponen taman menunjukkamvédamili
Dioscoreace paling banyak digemari oleh beberapgporalen
(Gambar 4.3). Adapun variasi apresiasi responddradap famili
tanaman umbi-umbian lokal yaitu sebanyak 60% wabas/an
tanaman hias dan ahli taman menyukai tanaman ggnywerah
yang termasuk dalam famili Cannaceae diikuti ol8%Suweg dan
iles-iles yang merupakan famili Araceae. Ibu PKKhganenyukai
ganyong merah dan gembolo sebanyak 41,7%, sedangizasiswa
menyukai mbothe, gembolo, dan garut putih mencdpéb yang
masing-masing termasuk dalam famili Araceae, Dissmeae, dan
Marantaceae (Lampiran 6). Berdasarkan bentuk hidapyong
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merah yang paling banyak diapresiasi oleh selurespanden
(Lampiran 6), bentuk daun yang banyak disukai dbefberapa
responden memiliki bentuk daun besar dan lebar rsepada
tanaman ganyong merah. Selain itu, beberapa tanambRrumbian
lokal yang potensial sebagai tanaman hias adalefegsuiles-iles,
gembolo, mbothe, dan garut putih. Variasi warnaraamn ganyong
merah pada daun dan tangkai daun juga menambahesttetika
floristik tanaman tersebut. Menurut Yulia (2008angong merah
dapat digunakan sebagai tanaman pagar. Hal initddiiaat
berdasarkan bentuk morfologi tanaman ganyong meyahg
termasuk dalam bentuk horizontal yang memiliki-ciri antara lain
merupakan tanaman semak atau herba, batang utamakpelan
memiliki banyak cabang. Sementara itu, gemboiga memiliki
bentuk morfologi horizontal yang menjuntai yang amapilkan
kesan lembut dan lunak. Penampilan tanaman genyaolg rimbun
tersebut dapat digunakan sebagai tanaman peneduhdatding
arsitektural untuk mengganti dinding biasa yang nnmya keras dan
kaku (Gambar 4.1G). Dinding arsitektural memilileragam nilai
fungsional antara lain, 1) dapat mengurangi kef@inakibat lalu
lintas kendaraan di jalan raya, 2) mengurangi Bites cahaya
matahari sebelum sampai ke dalam rumah, sertgpd} deengurangi
kecepatan angin sehingga kelembapan udara dapgdgater
(Werdiningsih, 2007).

Suwegdan iles-ilesmemiliki tangkai daun yang unik. Hal ini
menimbulkan daya tarik tersendiri khususnya bagiauwsahawan
tanaman hias dan ahli taman. Adapun bentuk tanggan suweg
ataupun iles-iles tumbuh secara langsung dari uebwvarna hijau
dan bertotol-totol putih keabuan serta memilikistek agak kasar
(Flach dan Rumawas, 1996). Penampilan suweg atail@sHiles
tersebut cocok digunakan untuk menambah keindahtau a
aksentuasi dalam ruangan rumah. Selain suweg esuigs, mbothe
juga dapat digunakan untuk menambah aksentuasindalangan
rumah dengan penanaman menggunakan pot sehinggapehan
tanaman tersebut dapat terpelihara pada ketinggréantu. Mbothe
juga memiliki nilai fungsional yang lainnya yaitielsgai latar
belakang atalwborder taman (Santoso, 2010). Mbothiermasuk
dalam tanaman yang bertekstur kasar karena merngiiuk daun
besar yang umumnya digunakan sebagai latar belaadporder
taman. Penggunaan tanaman tersebut sebagai ldédkamg atau
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border taman telah banyak dijumpai di masyarakat namuwersitas
spesies lokal yang digunakan masih rendah.

4.2 Apresas Masyarakat terhadap Estetika Arsitektural

Tanaman Umbi-umbian L okal

Penilaian estetika arsitektural beberapa tanamahi-umbian
lokal meliputi beberapa karakter yaitu kesederharsti@ktur tamar
penampilan taman, paduan warna dan stratifikasantam dalan
taman, serta keharmonisan. Hasil penilaian karakisitektual
tersebut dapat menunjukkan deskripsi estetika eataital tamar
tersebut.

Keterangan taman rumah tampak samping (Al ¢
B1), sudut taman rumah (A2 dan B2)

Gambar 4.4 menunjukkan perbedaan taman rumah seluka
sesudah dilakukan penanaman sesuai dengan degsa@m tganc
telah ditentukan. Sebelum penanaman, taman rumsdbte banya
terdapat area kosong. Selain itenig tanaman yang ada ma
terbatas antara lain, belimbing, mangga, jambisakjr mahkot:
dewa, tomat, cabai, dan tanaman hias seperti dntgmah (Gambe
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skala keindahan

4.4 Al dan A2). Sebaliknya, taman rumah yang tedghnami
dengan enam jenis tanaman umbi-umbakal yaitu talasmbothe,
mbothe kuning, garut, ganyong merah, suweg, dadlds terlihat
hijau dan segar. Taman rumafang terdiri dari tanaman un-
umbian lokal tersebuerletak di sudut halaman rumah (Gambar
B1 dan B2). Sementara itu, tanaman uonbian lokal lainnya yan
ditanam di sekitar taman rumah antara lain, gemdp@imbolo, talas
gadung, uwi, suweg, dan iles-iles.

Emhs TA ®Emhs PWK m®ahlitaman Owrshwntanaman @ibu PKK

5.0

45
4.0
3.5
3.0
2.5
20
1.5
1.0

kesederhanaan  penampilan paduan warna stratifikasi keharmonisan

karakter estetika arsitektural

Gambar 4.5 Penilaian estetika arsitektural bebetapaman uml-
umbian lokal oleh beberapa responden
Keterangan : mahasiswa Teknik Arsitektur (mhs 1
mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota
PWK), wrshwn tanaman (wirausahawan tanaman

Hasil penilaian estetika arsitektural (Gambar 4.8)ketahui
bahwa komponen taman tersebut dinilai maséderhana ole
beberapa responden sebesar 3,8 (ibu PKK) dan &Hagrsw dan
ahli taman). Komponetaman tersebut merupakan pemilitjenis
tanaman serta penataan bentuk hidup tanaman dadanan.
Komponentaman ini terdiri dari tanaman bertekstur kaseperti
ganyong merah dan mbotlsebagai latar belakang atidborder
taman serta tanaman bertekstur lembut seperti sulee-iles, dan
garut diletakkan di bagian depan taman. Penat&atutdembut dau
kasar tersebut bertujuan untuk menciptakan penampaman yan
kontras sehingga bentuk hidup tanaman dapat terljelas
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(Djelantik, 1996). Namun, penampilan taman diniéidah oleh ahli
taman karena bentuk hidup beberapa tanaman umbauonhibkal
dalam taman tersebut belum dapat dilihat secams jsehingga
kesatuan estetika floristik dari tanaman tersellaktdapat dinilai
optimal. Kesatuan estetika floristik dari berbajgais tanaman juga
menjadi nilai penting terciptanya penampilan tamang indah dan
menarik (Marie, 2004). Berbeda dengan ahli tamasponden
lainnya seperti ibu PKK dan mahasiswa menilai pgyikm taman
cukup baik dengan nilai 3,1-3,5 karena terciptakgaan alami,
rimbun, dan asri pada penampilan taman dapat mékaber
kesegaran dan relaksasi bagi penghuni rumah (Jog#dspitasari,
2012).

Kelemahan taman rumah ini terletak pada paduan avdan
stratifikasi tanaman yang ditunjukkan dengan rsebesar 1,8-3,6
untuk paduan warna dan 1,5-3,0 untuk stratifikeahaman.
Wirausahawan tanaman hias yang menilai paduan waara
stratifikasi paling rendah mencapai 90%. Sebalikisgdanyak 50%
ibu PKK lebih menyukai hasil paduan warna ters€bampiran 7).
Paduan warna dinilai rendah karena sebagian bemaravtanaman
umbi-umbian lokal tersebut berwarna hijau dan &rizvarna
tanaman hanya terdapat pada tanaman tertentuDgajanasi warna
hijau pada komposisi warna tanaman umbi-umbian| ltdesebut
ditujukan untuk menciptakan kesan alami, rimbum dari yang
umumnya lebih disukai oleh ibu PKK. Adapun paduarna yang
lebih cerah dan menarik dapat dilakukan dengan ormabgasi
warna hijau dengan warna hangat antara lain m@rajga, merah
muda, kuning, dan putih seperti tananpaning, bakung, soka merah
dan soka kuning, serta melalombinasi warna hijau dengan warna
hangat tersebut dapat memberi kesan taman yanlg ¢elbah dan
menarik (Don, 2001). Sementara itu, stratifikasilada taman
tersebut belum dapat dilihat secara kontras yasgbdbkan karena
pertumbuhan tanaman umbi-umbian lokal belum optiseaia tidak
dilakukan pemangkasan. Adapun penataan tanaman-umitian
lokal sebagai komponen taman juga masih didasargada
komposisi jenis dan bentuk hidup tanaman sehinggailgian
terhadap stratifikasi tersebut rendah.

Paduan warna dan stratifiksi tanaman dapat mempgmga
penilaian terhadap keharmonisan taman tersebutlaRenterhadap
paduan warna dan stratifikasi yang masih rendahyefekan
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keharmonisan taman dinilai kurang indah terutamaasiawa, ahli
taman, serta wirausahawan tanaman hias. Menurigntal (2006),
untuk menciptakan keharmonisan taman yang lebimapt maka
desain taman dibuat dengan memperhatikan ketenatutan
keseimbangan komposisi dari masing-masing karalstietika
arsitektural karena suatu desain taman menjadioifakitama
terciptanya estetika arsitektural yang maksimal.ap\dh desain
taman tersebut menggunakan tanaman umbi-umbian $etmgai
komponen taman yang ditujukan sebagai upaya koasiesumber
daya lokal sehingga diharapkan keberadaan spesled Yang
kurang dikenal atau diabaikan oleh masyarakat dagpap terjaga.
Penggunaan tanaman umbi-umbian lokal sebagai koenptaman
tersebut menjadi keunggulan taman rumah terseth#ndingkan
dengan taman rumah pada umumnya yang menggunakaoken
utama yaitu tanaman eksotiklanaman umbi-umbian lokal tersebut
memberikan jasa lingkungan misalnya, menjadi habisagi musuh
alami seperti kodok atatokek yang berperan sebagai musuh alami
hama serangga. Selain itu, sisa pengolahan tepmig gadung
berperan sebagai insektisida karena mengandundsodiosuntuk
menurunkan jumlah populasi hama tanaman. Inse&tigidhbi
gadung tersebut efektif mengendalikan ulat dan ha®agisap
(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Biotegholtan
Sumberdaya Genetik Pertanian, 2010).

Menurut Indrawan dkk. (2007), Beberapa madgraradisional
umumnya memiliki etika konservasi secara turun-mamumeliputi
pengelolaan sumber daya dan pemilihan jenis tanaeraa penataan
bentuk hidup tanaman di pekarangan rumah, misaanaman talas
besar baik digunakan di halaman depan rumah kalapet terhindar
dari pencurian bagi penghuni rumah. Namun, ber#aravariasi
apresiasi responden terhadap penggunaan tanamanrumnnian
lokal sebagai komponen taman rumah menunjukkan @&@ahw
masyarakat tetap menyukai beberapa jenis tanamdii-umbian
lainnya seperti ganyong merah, gembolo, mbothetgamnweg, iles-
iles, dan uwi. Hal tersebut disebabkan karena redggo merupakan
masyarakat perkotaan yang kurang mengenal -etikasekoasi
terutama tanaman umbi-umbian lokal. Oleh karenadiésain taman
ini dibuat lebih bebas dan dinamis dengan cara fiternenis
tanaman serta menata bentuk hidup tanaman dalanantam
berdasarkan karakter floristik tanaman tersebut ganampilan
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taman dikoreksi secara periodik tanpa dilakukan gregkasan
namun tetap terpelihara. Hal tersebut menciptakemanh yang
rimbun dan asri sehingga dapat bernilai fungsiohetapi, beberapa
jenis tanaman umbi-umbian lokal yang digunakan galkdeomponen
taman tersebut tumbuh pada musim hujan. Tanamannakagalami

dorman setelah memasuki musim kemarau sehingganttarsebut
tidak dapat hijau sepanjang musim. Beberapa jen@nman tersebut
antara lain suweg, gadung, uwi, dan gembolo, sdé@dangenis

tanaman lainnya dapat tetap hijau setelah musinanhgiengan
perlakuan pengairan secara rutin. Masa produktiimilfa
Dioscoreaceae yaitu 10-11 bulan, sedangkan faamarhan lainnya
memiliki masa produktif yang lebih panjang sepdéttaceae dan
Cannaceae 8-9 bulan kecuali tanaman mbothe yanglimemasa

produktif mencapai lebih dari 15 bulan. SementaraMarantaceae
dapat produktif mencapai 5-7 tahun (Rubatzky damag@uchi,

1995). Oleh karena itu, perlu pengelompokkan tamasadam desain
taman berdasarkan waktu dormansi setiap jenis tamaombi

tersebut dan penambahan komponen taman dengantge@isian
lain yang dapat tumbuh sepanjang musim untuk marjagampilan
taman tetap indah dan mudah saat pemanenan umbi.

Menurut Joga dan Puspitasari (2012), saat ini &trukinimalis
modern yang menjadi kecenderungan dalam kehidupdkoiaan,
justru menggunakan karakter tanaman yang sederti@maefisien
dalam pemakaian ruang serta mudah dalam pemelhadssis
tanaman yang memiliki karakter tersebut akan melkata
penataan pada lahan yang sempit dan dapat lebitampékan
karakter bangunan rumah. Hal tersebut menjadikaanan dengan
bentuk morfologi minimalis juga lebih digemari olgferancang
maupun pemilik rumah. Namun, lingkungan yang teecimelalui
struktur minimalis modern tersebut kurang asri. @2endemikian,
perbaikan desain taman juga perlu dilakukan dengamperhatikan
karakter pertumbuhan dan model pemeliharaan sitiag tanaman
yang digunakan sebagai komponen taman sesuai t&letama oleh
pemilik rumah (Hemenway, 2009).

4.3 Karbon Tersmpan pada Beberapa Tanaman Umbi-umbian
L okal
Hasil penentuan karbon tersimpan pada bebegmganan umbi-
umbian lokal menunjukkan beberapa tanaman mampufiksasi
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CO, dan menyimpan karbon dalam jumlah besar mencagpéa?,1
kg.m? (Gambar 4.6). Beberapa umbi tersebut antara lain uw
ganyong merah, gembili, dan gadung. Beberapa tamaseraebut
telah memasuki fase dorman sehingga karbon tersingpaumbi
lebih banyak daripada di tanaman bagian atassli@ot-root ratio <
1,0. Sebaliknya, beberapa tanaman misalnya ggaut imasih dalam
fase vegetatif dan belum siap panen sehirshget-root ratio > 1,0.
Kemampuan absorbsi karbon tersimpan dalam jumlabritersebut
dapat menjadi salah satu alasan pentingnya upayesek@si
terhadap diversitas umbi-umbian lokal.

Beberapa jenis tanaman umbi-umbian lokal lsnnuga
berkontribusi dalam penyimpanan karbon terutambagjian umbi
sebesar 0,4-0,8 kgﬁn sedangkan di tanaman bagian atas sebesar
0,1-0,3 kg.rf?. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa umbi
menyimpan karbon lebih banyak daripada tanamanabagtas
meliputi daun dan tangkai daun. Adapun sumber tanaatau bibit
setiap jenis tanaman tersebut tidak sama beratggdibelum dapat
ditentukan jenis tanaman yang mampu menyimpan kagsding
besar. Akan tetapi, produktivitas biomassa bebetapaman umbi-
umbian lokal pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa lifami
Dioscoreaceae lebih efisien waktu dan tempat dal@mfiksasi
CO, dan menyimpan karbon dalam jumlah besar. Besavokar
tersimpan pada beberapa tanaman tersebut lebii diltandingkan
dengan karbon tersimpan pada beberapa jenis tanaman lain
misalnya tanaman singkong. Menurut Roshetko dkKOOZ2,
tanaman singkong pada lahan pertanian di kawasamPaRatu di
Provinsi Lampung, Sumatra, Indonesia diketahui rhkmtotal
karbon tersimpan mencapai 0,5 kg.nSelain itu, besar karbon
tersimpan keseluruhan tanaman umbi-umbian lokay) yaencapai
10,67 kg.nt di umbi serta 2,66 kg.fmdi tanaman bagian atas
tersebut juga lebih tinggi dibandingkan dengan d¢arbersimpan
pada beberapa tanaman sayuran organik (Faruk, .20483il
penelitian sebelumnya ditanami sawi daging, seladajang daun,
kangkung, bayam hijau dan bayam merah menyimpatbokar
sebesar 1,47 kg:fn

Sebagian besar tanaman umbi-umbian lokallhetdelah masuk
fase dorman yang menyebabkan pertumbuhan dan peskesmn
tanaman bagian atas melambat sehingga biomassa meijadi
lebih besar dibandingkan dengan biomassa tanangaanbatas yang
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ada misalnya paddioscoreaceae dan Araceae yang men
karakter pertumbuhan daun yang akan melambat sefmoses
perkembangan umbi yang meningkat cepat (Rub dan
Yamaguchi, 1995)Pola penyimpanan karbon pada umbi ini bert
dengan pohon misalnya batang pohokcacia crassicarpa
menyimpan karbon mencapai 5G3;2% lebih banyak daripa
ranting, daun, dan akar pohon tersebut (Yunia\2ati1).

Bumbibasah  Odaun dan tangkai daun kering

C tersimpan (kg.m?2)

uwi  ganyong gembili gadung mbothe talas  mbothe suweg gembolo garut
merah kuning hijau

>

jenis tanaman

Shoot-root ratio

uwi  ganyong gembili gadung mbothe talas  mbothe suweg gembolo garut
B merah kuning hijau
Jenis tanaman

Gambar 4.6 Karbon tersimpan dasmoot-root ratio beberapa

tanaman umbi-umbian lokal
Keterangan : a. Karbon tersimparthoot-root ratio

Produktivitas tanaman umbibian lokal menyatakan bah
famili Dioscoreaceae memiliki produktivitas yanglipg tinggi di
umbi dan di tanaman bagian atas kecuali gemf@oaman terseb
antara lain gadung, uwi, dan gembili dengan pradit&s sebese
111-164 g.rif.minggu'. Adapun famili lainnya seperti Arace:
Cannaceae, dan Marantaceae juga berpoteesighasilkan umt
sebesar 19-51 g:fiminggu’. Produksi umbi tersebut dar
ditingkatkan karena berdasarkan rata-rata produkbi dunia dape
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mencapai 30-62,5 g:Aiminggu® pada famili Cannaceae serta 50
g.mZminggu' pada famili Araceae. Tetapi, budidaya yang infensi
akan dapat meningkatkan hasil produksi umbi tetsebencapai
lebih dari 100 g.r.minggu’ (Rubatzky dan Yamaguchi, 1995).

@umbi basah Odaun dan tangkai daun kering
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Gambar 4.7 Produktivitas beberapa tanaman umbiamiokal
sebagai komponen taman

Produktivitas umbi setiap jenis tanaman tersebutpatia
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ja@kam antar
tanaman dan lama masa pertumbuhan tanaman. Jaak t@apat
ditentukan dengan jenis tanaman dan luas lahan ganmakan.
Jarak tanam yang terlalu rapat dan lama masa pewutan yang
pendek dapat menyebabkan ukuran umbi berkurangalilseya,
jarak tanam yang renggardan masa pertumbuhan yang panjang
dapat menghasilkan ukuran umbi optimal (Rubatzkyamaguchi,
1995). Selain itu, interaksi antar tanaman dalamatatersebut juga
dapatmempengaruhi hasil produksi umbi. Beberapa tanaumaipi-
umbian lokal tersebut saling berkompetisi dalam lpemukan umbi.
Hal tersebut mengakibatkan produksi umbi beberapss jtanaman
yang rendah antara lain gembolo, mbothe, suweg,gdaut hijau
seperti ditunjukkan pada Lampiran 14.

Produktivitas umbi gadung, uwi, dan gembili garinggi
menunjukkan jumlah karbon tersimpan yang besar [ial
menunjukkan bahwa besar karbon tersimpan dalammtamalapat
dipengaruhi oleh produktivitas tanaman tersebutn{atwati, 2011).
Adapun peningkatan produktivitas terutama pada umbidapat
dilakukan dengan memperhatikan penataan komponemanta
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terutama jarak tanam antar tanaman umbi-umbian| Igkang
ditentukan dari populasi optimal tanaman per satuas sehingga
pertumbuhan dan perkembangan umbi dapat berlangspingal.
Optimalisasi produksi umbi hasil taman rumah tewsebkan
mendukung pemenuhan kebutuhan bahan baku makamduanol
umbi lokal secara kuantitas yang saat ini mulaiedikangkan.
Menurut Setyowati (2012), makanan olahan umbi lglealg dapat
diterima dan menarik bagi konsumen yaitu brownig&usu umbi
dengan rata-rata nilai 3,2+0,7 dari skala 1-4. Maslyat menilai
bahwa brownis tersebut layak dikonsumsi dan dipgksidsecara
masal dengan mengoptimalkan evaluasi brownis kukus tersebut
sebelum dipasarkan melalui beberapa strategi antaia
pengembangan, promosi, dan penjualan produk békmial
(Mugtadir, 2012).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwdain estetika
floristik dari beberapa tanaman umbi-umbian lolkakebut terletak
pada bentuk daun sebesar 3,7-4,7 dari skala 1rser8ara itu, nilai
estetika arsitektural taman yang paling baik teatlapada
kesederhanaan struktur dan penampilan taman seB&sar8 dan
3,1-3,5, sedangkan kelemahan taman tersebut maiddtak pada
paduan warna yang kurang bervariasi serta strasifigang perlu
dioptimalkan. Tanaman umbi-umbian lokal tersebytadi@igunakan
sebagai tanaman hias misalnya ganyong merah, geminblothe,
garut putih, suweg, iles-iles, dan uwi. Adapun taaa umbi-umbian
lokal yang mampu menyimpan karbon dalam jumlah thastara
lain szwi, ganyong merah, gembili, dan gadung meacdp3-2,1
kg.m=.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitianyaitu, tanaman
umbi-umbian lokal dapat digunakan sebagai tanar&as) hambatan
pertumbuhan beberapa tanaman umbi-umbian lokatatigil untuk
meningkatkan apresiasi masyarakat, desain tamaebtar perlu
penambahan tanaman lain yang tumbuh sepanjang nuesigan
memperhatikan keteraturan dan keseimbangan konhpsisigktur
taman, serta perlu penentuan berat awal umbi ydagatin sehingga
perbandingan jumlah karbon tersimpan setiap jeamsrhan lebih
akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Desain Taman di Halaman Depan Rumah
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Lampiran 2. Diversitas Tanaman di Taman Rumah

a. Diversitas tanaman umbi-umbian lokal di halamamnah

No. Nama spesies Nama lokal Stat‘ug(lijggl?h
1 | A campanulatusBlI. Suweg L 4
2 | A variabilisBl. lles-iles L 5
3 | Colocasia gigantea Hook F. | Talas L 4
4 | Canna edulis Ker-Gwal Ganyong merah L 22
5 | C. edulis Ker-Gwal Ganyong putih L 2
6 | Dioscorea alata L. Uwi L 1
7 | D. bulbifera L. Gembolo L 2
8 | D. esculenta (Lour.) Burk. Gembili L 8
9 | D. hispida Dennstedt Gadung L 6
10 | Maranta arundinaceae L. Garut hijau L 21
11 | M. arundinaceae L. Garut putih L 4
12 | Xanthosoma sp. Mbothe L 7
13 | Xanthosoma sp. Mbothe kuning L 8
Keterangan : Status : L = Lokal
b. Diversitas tanaman sebagai komponen taman
No. Nama spesies Nama lokal Stat Jé](liJ:(;l?h
1 | A. campanulatus BI. Suweg L 1
2 | Aloevera Lidah buaya - 2
3 | A variahilisBI. lles-iles L 4
4 | Canna edulis Ker-Gwal Ganyong meral L 20
5 | C. edulis Ker-Gwal Ganyong putih L 2
6 | Xanthosoma sp. Mbothe L 7
7 | Xanthosoma sp. Mbothe kuning L 6
8 | Curcuma domestica Kunyit L 12
9 | Kaempferia pandurata Kunci L 12
10 | Kaempferia rotunda Kunci pepet L 6
11 | Maranta arundinaceae L. | Garut hijau L 20
Keterangan : Status : L = Lokal
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Lampiran 3.

a. Responden : ibu PKK 12 orang

Apresiasi  Masyarakat
Arsitektural Tanaman dalam Taman Rumah

terhadap Estetika

) ) Jumlah responden (%) menilai angka
No. Estetika Arsitektural
1 2 3 4 5
1 Kesederhanaan 8.3 0.0 16.7 58.B 16)7
2 Penampilan 0.0 8.3 58.3 16.7 16.
3 Paduan warna 0.0 8.3 41.7 33. 167
4 Stratifikasi 0.0 33.3 41.7 16.7 8.3
5 Keharmonisan 0.0 25.0 25.0] 4174 8.3
b. Responden : mahasiswa UB 30 orang
Jumlah Responden (%)menilai angka
No S Mahasiswa TA Mahasiswa PWK
Arsitektural
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 |Kesederhanaary 0.4 200 33.3 3B.3 13.3 |[0.0 [20000 |(40.0]| 20.0
2 |Penampilan 6.7 6.71 400 267 20.0 6.7 36.7 am7| 0.0
3 |Paduan Warna 20. 138 24.7 40.0 .0 0.0 p0.0 |83.3]| 0.0
4 |Stratifikasi 0.0 60.00 26.1 13B 0. 13%33.3| 13.3] 0.0 0.0
5 |Keharmonisan 13.3 338 200 333 QO 462pD.0|] 20.0f 13.3] 0.0
c. Responden : ahli taman dan wirausahawan tanhraari5 orang
Jumlah Responden (%) menilai angka
No =S Ahli taman Wirausahawan tanaman hias
Arsitektural
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 | Kesederhanaan 0. 0p 640 4.0 p.@.0 | 10.0f 50.00 40.0 O.
2 | Penampilan 0.0 80.0 200 O0p (000 | 20.0] 40.00 40.q O.
3 | Paduan Warna 40p 200 490 00 0.60.0] 30.0/ 10.0 10. 0.
4 | Stratifikasi 0.0 80.q 20. 0. 0Jj050.0| 30.0f 10.0 10. 0.
5 | Keharmonisan 0.00 60.p 200 2d0 .00.0| 50.0/ 40.4 0.0f O.
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Lampiran 4. Pengamatan Karbon Tersmpan pada Tanaman Umbi-umbian L okal yang Digunakan sebagai

Komponen Taman Rumah

Berat (g) Biomassa Biomassa Karbon Karbon
Luas umbi " Produktivitas Produktivitas Tersimpan Tersimpan
. Waktu Waktu kering/luas . 4 ;
No Jenis tanaman Berat Berat lahan basah/luas umbi basah tanaman kering umbi tanaman
tanam panen ; " 2 lahan 2y 2 e W :
umbi kering (m?) lahan 2 (9.m2Z.minggu) [ (g.m2Zminggu') basah kering
2 (gm?) 2 >
(g.m?) (g.m?) (gm?)
) Agustus' .
1| Uwi (D. alata) " Mei12 | 1650 | 410 | 0.36 45833 1138.9 163.7 2108.3 523.9 407
2 | Ganyong merah (Canna edulis) Mei11 | Mei12 | 9060 | 1850 | 2.08 43558 889.4 1245 2003.7 409.1 254
n Agustus' ..
3 | Gembili (D. esculenta) 11 Mei12 | 360 30 0.09 4000.0 3333 175 1840.0 1533 13.9
4 | Gadung (D. hispida) Aglffus M?;et 3270 | 150 | 1.6 2819.0 1293 1.1 1296.7 595 36
5 | Mbothe putih (Xanthosoma sp.) Mei11 | Mei12 | 2170 | 790 1.25 1736.0 632.0 512 798.6 290.7 263
6 |Talas (C. gigantea) ”L‘:ﬁ’;‘ Mei12 | 1240 | 480 0.86 1441.9 558.1 451 663.3 256.7 17.4
7 | Mbothe kuning (Xanthosomassp.) | Juni11 | Mei12 | 3540 | 1390 | 2.88 12292 4826 362 565.4 222.0 10.1
8 | Suweg (A. campanulatus) Okﬁber Ap;'” 770 340 0.7 1100.0 485.7 306 506.0 2234 135
. Agustus' ..
9 | Gembolo (D. bulbifera) 11 Mei12 | 1790 | 215 1.66 10783 1295 25 496.0 596 27
10 | Garut hijau (M. arundinaceae) SE::?T Mei12 | 880 | 1040 | 1.04 846.2 1000.0 19.2 389.2 460.0 27
Jumlah 10667,2 2658,3
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Lampiran 5. Persentase Responden yang Menilai Estetika
Floristik  Beberapa Tanaman Umbi-Umbian
Lokal Indah dan Sangat | ndah

HibuPKK ®mmhsTA ®mmhs PWK mahlitaman ™ wrshntanaman
400 -

- . . 1

percabangan bentuk daun bentuk batang
semu/tangkai daun

Karakter estetika floristik

100 -

Jumlah responden (%)

0

Keterangan : wirausahawan tanaman hias (wrshwn)s MA
(mahasiswa Teknik  Arsitektur), mhs PV
(mahasiswa Perencanaan Wilayah dan |
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Lampiran 6. Varias Apresias Responden terhadap Penggunaan
Tanaman Umbi-Umbian Lokal sebagai Komponen
Taman

mwrshwn&ahli taman ®ibu PKK ®Emhs

160.0 -
140.0 -
120.0 -
100.0 -
80.0 -
60.0 -
40.0 -
200 -
0.0 -

Jumlah responden (%)

Jenis tanaman
Keterangan : wirausahawan tanaman hias dan ahdingkvA) dar

mhs (mahasiswa Teknik Arsitektserta Perencana.
Wilayah dan Kota)
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Lampiran 7. Persentase Responden yang Menilai Estetika
Arsitektural Beberapa Tanaman Umbi-Umbian
Lokal Indah dan Sangat | ndah.

mibuPKK ®mmhsTA mmhsPWK m®ahlitaman ®wrshntanaman
250.0 -

00.0 | .

50.0 -

.
00.0 - (R—
A1 0=l

kesederhanaan penampilan paduan warna stratifikasi  keharmonisan

Jumlah responden ,i%

<
o

Karakter estetika arsitektural

Keterangan : wirausahawan tanaman hias (wrshwn)s MA
(mahasiswa  Teknik Arsitektur), mhs PWEk
(mahasiswa Perencanaan Wilayah dan |
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Lampiran 8. Kerangka Pemikiran Penelitian

Migrasi Kepunahan Ledakan hama Produktivitas lahan
spesie snesie dan penyakit pertanian turu
\% V 1V
v
Strategi adapte Strategimitigas

v

[ Peningkatan kapasitas penyimpanan]c

melalui penghijauan oleh masyaraka|

v v

Tanaman eksotik Tanaman lokal

- v

[ Kurang adaptif, invasif,}

Inventarisasi umbi-umbian yang kurang
dikenal : gembili(D. esculenta), gembolo(D.
bulbifera), garut, gadungD. hispida),

[ Potensi estetika floristik ]él

dan arsitektur:

jasa lingkungan rendah

v
7 v

[ Modifikasi bentuk hidup } [ Tanaman halamarﬂ

tanaman dan po rumat

! v

Peningkatan apresiasi masyarakat
untuk budidaya

- Peningkatan kapasitas penyimpan C
Upaya konservasi tanaman Ic
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Lampiran 9. Evaluas Apresias Masyarakat terhadap Estetika

1.

Floristik Tanaman Umbi-umbian
Bagaimana penampilan bentuk batang tanaman?
a. Tidak menarik d. Menarik

b. Kurang menarik e. Sangat menarik
c. Cukup menarik

Bagaimana penampilan bentuk daun tanaman?
a. Tidak menarik d. Menarik

b. Kurang menarik e. Sangat menarik
c. Cukup menarik

Menurut anda, tanaman apa sajakah yang memilikuketaun
yang anda sukai?

Bagaimana penampilan percabangan tanaman?
a. Tidak teratur d. Teratur, tidak menarik

b. Kurang teratur e. Teratur dan menarik
c. Cukup teratur

Bagaimana penampilan tanaman yang digunakan sebagai
pagar/pembatas jalan?

a. Tidak teratur d. Teratur, tidak menarik

b. Kurang teratur e. Teratur dan menarik

c. Cukup teratur

Bagaimana menurut anda terhadap tanaman umbi-urghram
dimanfaatkan untuk aksentasi ruangan rumah?

a. Tidak teratur d. Teratur, tidak menarik
b. Kurang teratur e. Teratur dan menarik
Cc. Cukup teratur
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Lampiran 10. Evaluasi Apresias Masyarakat terhadap Estetika
Arsitektural Tanaman dalam L ansekap
1. Bagaimana penampilan struktur taman?
a. Sangat kompleks d. Cukup sederhana
b. Kompleks e. Sederhana
c. Kurang sederhana / simpel

2. Bagaimana kesatuan warna tanaman dalam taman ?
a. Tidak harmonis d. Harmonis

b. Kurang harmonis e. Sangat harmonis
c. Cukup harmonis

3. Bagaimana kesan anda pada kombinasi tanaman daitaan?
a. Tidak harmonis d. Harmonis
b. Kurang harmonis e. Sangat harmonis
c. Cukup harmonis

4. Bagaimana pendapat anda terhadap tinggi masingwgiasi
tanaman dalam taman?
a. Tidak teratur d. Teratur
b. Kurang teratur e. Sangat teratur

c. Cukup teratur

5. Apakah menurut anda, letak tanaman masih perltaditang?
a. Tanaman tertentu Saja, ........cocovveviiveeenne
b. Sebagian tanaman saja
c. Seluruh tanaman dalam taman
d. Tidak perlu ditata ulang

6. Menurut anda, manakah tanaman yang paling menukkia

tarik utama dari seluruh komponen taman?
Alasan...........ccoooevenee.
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Lampiran 11. Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas Apresias
Masyar akat terhadap Estetika Floristik Tanaman
Umbi-umbian L okal
a. Responden : ibu PKK 12 orang

| Percabangar Bentuk daun| Bentuk batang| Total skala
Percabangan Pearson Correlatio 1 .685(*) .663(*) .925(**)
Sig. (2-tailed) . .014 .019 .000
N 12 12 12 12
Bentuk daun  Pearson Correlatio .685(*) 1 497 792(*)
Sig. (2-tailed) 014 . .100 .002
N 12 12 12 12
Bentuk batang Pearson Correlatio .663(*) 497 1 .858(**)
Sig. (2-tailed) .019 .100 : .000
N 12 12 12 12
Total skala Pearson Correlatio .925(*) 792(*%) .858(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .
N 12 12 12 12
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 levek@iled).
Koefisien realibilitas :
N of Cases= 12.0 N of Item$8
Alpha = .8060

b. Responden : mahasiswa Teknik Arsitektur UB Enor

| Percabangar, Bentuk daun| Bentuk batang Total skala
Percabangan Pearson Correlatio 1 .591 277 .746(*%)
Sig. (2-tailed) . .072 .439 .013
N 15 15 15 15
Bentuk daun  Pearson Correlatio 591 1 .339 .780(**)
Sig. (2-tailed) 072 . .339 .008
N 15 15 15 15
Bentuk batang Pearson Correlatio 277 .339 1 781(*)
Sig. (2-tailed) 439 .339 . .008
N 15 15 15 15
Total skala Pearson Correlatio .746(%) .780(**) 781(*) 1
Sig. (2-tailed) .013 .008 .008 .
N 15 15 15 10
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
Koefisien reliabilitas :
N of Cases= 15.0 N of Item$
Alpha = .6266
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c. Responden : mahasiswa Perencanaan Wilayah darl8ol5

orang
| Percabangan Bentuk daun| Bentuk datang| Total Skala
Percabangan Pearson Correlatio 1 517 .633(%) .914(**)
Sig. (2-tailed) . 126 .050 .000
N 15 15 15 15
Bentuk daun  Pearson Correlatio 517 1 129 .687(*)
Sig. (2-tailed) 126 . 722 .028
N 15 10 15 15
Bentuk batang Pearson Correlatio .633(*) .129 1 .756(*)
Sig. (2-tailed) .050 722 . 011
N 15 15 15 15
Total Skala Pearson Correlatio .914(**) .687(%) .756(%) 1
Sig. (2-tailed) .000 .028 .011 .
N 15 15 15 15
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 levek@iled).
Koefisien reliabilitas :
N of Cases= 15.0 N of Item$
Alpha = .6932

d. Responden : wirausahawan tanaman hias daraatdnt15 orang

| Percabangar, Bentuk Daun| Bentuk Batang| Total Skala
Percabangan Pearson Correlatio 1 .011 1.000(**) .781(**)
Sig. (2-tailed) . .969 : .001
N 15 15 15 15
Bentuk Daun  Pearson Correlatio .011 1 .011 .633(*)
Sig. (2-tailed) .969 . .969 .011
N 15 15 15 15
Bentuk Batang Pearson Correlatio 1.000(**) .011 1 .781(**)
Sig. (2-tailed) . .969 . .001
N 15 15 15 15
Total Skala Pearson Correlatio .781(**) .633(*) .781(**) 1
Sig. (2-tailed) .001 011 .001 .
N 15 15 15 15
Koefisien Reliabilitas :
N of Cases= 15.0 N of Item$
Alpha = .4652
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Lampiran 12. Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas Apresias
terhadap Estetika Arsitektural
Tanaman Umbi-umbian L okal
a. Responden : ibu PKK 12 orang

M asyar akat

| Kesederhanaan | Penampilan Paduan Stratifikasi | Keharmonisan| Total
warna skala
Kesederhanai Pearson
Conslation 1 .694(%) 454 1632(%) 700(%) | .843(*)
Sig. (2-tailed) . .012 .138 .027 .011 .001
N 12 12 12 12 12 12
Penampila Pearson » " » ok o
Correlation .694(%) 1 .682(*%) .635(*) 752(%) | .896(**)
Sig. (2-tailed) 012 . 015 .026 .005 .000
N 12 12 12 12 12 12
Paduan warr Pearson 454 682(4) 1 530 479 7410
Correlation : . ’ ’ ’
Sig. (2-tailed) 138 .015 . 077 116 .006
N 12 12 12 12 12 12
Stratifikas Pearson
Conslation .632(%) .635(%) 530 1 678(*) | .832(*)
Sig. (2-tailed) .027 .026 .077 . .015 .001
N 12 12 12 12 12 12
Keharmon Pearson " - * o
Lor Correlation 700(*) | .752(**) 479 .678(%) 1| .867(*)
Sig. (2-tailed) .011 .005 116 .015 . .000
N 12 12 12 12 12 12
Total skal: Pearson
Correlation 843(**) | .896(**) T41()| .832(*) 867(*) 1
Sig. (2-tailed) 001 .000 .006 001 .000 .
N 12 12 12 12 12 12
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
Koefisien reliabilitas :
N of Cases= 12.0 N of ltem$
Alpha= .8914
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b. Responden : mahasiswa Teknik Arsitektural UBrEng

Kesederhanaal Penampilan s\zﬂl:;n Stratifikasi Keharmonisan IE;?;
Kesederhanaan | Pearson
Correlation 1 .878(**) .385 .480 712(%) .852(**)
Sig. (2- .001 2n 160 021 .002
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Penampilan Pearson
Correlation .878(*) 1 .244 422 .676(*) .818(**)
Sig. (2- .001 497 224 032 .004
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Paduan warna Pearson 385 244 1 555 714(%) 686(*)
Correlation : ) : : :
Sig. (2- 271 497 .096 .020 028
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Stratifikasi Pearson o~ o
Correlation 1480 422 555 1 831(**) | .777(*)
Sig. (2-
tailed) .160 224 .096 .003 .008
N 15 15 15 15 15 15
Keharmonisan Pearson " » " "~ -
Correlation 712(%) 676(*) T14(%) .831(**) 1| .956(*)
Sig. (2-
tailed) .021 .032 .020 .003 .000
N 15 15 15 15 15 15
Total skala Pearson - o ” - o
Correlation .852(**) .818(**) .686(*) T77() .956(**) 1
Sig. (2-
tailed) .002 .004 .028 .008 .000
N 15 15 15 15 15 15
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
Koefisien reliabilitas :
N of Cases= 15.0 N of ltem$
Alpha = .8593
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c. Responden : mahasiswa Perencanaan Wilayah darii8o15

orang
| Kesederhanaar] Penampilan F\;\?adrﬂzn Stratifikasi| Keharmonisan ;?;?al
Kesederhanaan Pearson
Correlation 1 .504 .266 .678(*) .390 .641(*)
Sig. (2- 137 458 031 265 046
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Penampilan Pearson
Correlation .504 1| .851(*) .620 725(%) .912(*)
Sig. (2- 137 002 056 018 .000
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Paduan warna Pearson " o "
Correlation .266 .851(*) 1 .392 .819(*) .846(*)
Sig. (2- 458 .002 262 004 002
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Stratifikasi Pearson
Correlation -678(") 620 -392 1 .696(*) 793(*)
Sig. (2- 031 .056 262 025 .006
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Keharmonisan Pearson " - " -
Correlation .390 725(%) | .819(*) .696(*) 1 .905(**)
Sig. (2- 265 018 .004 025 .000
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
Total skala Pearson
Correlation .641(%) 912(*%) | .846(**) | .793(*) .905(**) 1
Sig. (2- 046 .000 .002 .006 .000
tailed)
N 15 15 15 15 15 15
* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 level@iled).
Koefisien reliabilitas :
N of Cases= 15.0 N of Item®
Alpha = .8747
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d. Responden : ahli taman 5 orang

| Kesederhanaal Penampilan s\?ﬁﬂlrjzn Stratifikasi | Keharmonisan ;?;?;
Kesederhanaan Pearson ok %
Correlation 1 .258 | .905(**) .539 674 .798(*)
Sig. (2-tailed) 537 002 168 067 018
N 5 5 5 5 5 5
Penampilan Pearson " » "
Correlation .258 1 .389 .788(%) .731(%) 727(%)
Sig. (2-tailed) 537 341 .020 .039 .041
N 5 5 5 5 5 5
Paduan warna Pearson " * ok
Correlation .905(**) .389 1 .596 T72(%) | .874(*)
Sig. (2-tailed) 002 341 119 025 .005
N 5 5 5 5 5 5
Stratifikasi Pearson " - '
Correlation .539 .788(*) .596 1 .848(**) | .882(**)
Sig. (2-tailed) 168 020 119 .008 .004
N 5 5 5 5 5 5
Keharmonisan Pearson * 0 ok ok
Correlation 674 731(*%) T772(%) .848(**) 1| .957(*)
Sig. (2-tailed) 067 039 025 008 .000
N 5 5 5 5 5 5
Total skala Pearson » " - o ™
Correlation .798(%) T27(%) | .874(*%) .882(**) .957(**) 1
Sig. (2-tailed) 018 041 .005 .004 .000
N 5 5 5 5 5 5

* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Koefisiean reliabilitas :

N of Cases =
.9140

Alpha =

52
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e. Responden : wirausahawan tanaman hias 10 orang

Kesederhanaan Penampilan Paduan Stratifikasi| Keharmonisan Total
warna skala
Kesederhanaan Pearson "
Correlation 1 -.751(%) -.383 -.156 -.220 -.268
Sig. (2- 012 275 667 542 454
tailed)
N 10 10 10 10 10 10
Penampilan Pearson -751(% 1 327 267 083 403
Correlation
Sig. (2- 012 356 455 819 248
tailed)
N 10 10 10 10 10 10
Paduan warna Pearsonv 383 307 1 612 574 | .861(*)
Correlation
Sig. (2- 275 356 060 083 001
tailed)
N 10 10 10 10 10 10
Stratifikasi Pearsonv 156 267 612 1 781() | .885()
Correlation
Sig. (2- 667 455 060 008 001
tailed)
N 10 10 10 10 10 10
Keharmonisan Pearson_ -220 083 574 781(%) 1| .789(™)
Correlation
Sig. (2- 542 819 083 .008 .007
tailed)
N 10 10 10 10 10 10
Total skala Pearson R o - -
Correlation .268 .403 .861(**) .885(**) .789(**) 1
Sig. (2- 454 248 .001 .001 007
tailed)
N 10 10 10 10 10 10

* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).
** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Koefisien reliabilitas :

N of Cases =
.3726

Alpha =

10.0

N of Item$
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Lampiran 13. Bentuk Hidup Beberapa Tanaman Umbi-umbian
L okal

Keterangan : uwi (A), uwi merah (B), gembili (C,Iigs-iles, (E),
dan ganyong putih (F)
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Lampiran 14. Umbi Beber apa Tanaman yang Telah Dipanen

=
A

Rz o

Keterangan : umbi uwi, ganyong merah, gadung darbgi® (A-D),
umbi mbothe, suweg dan garut hijau (E-G)
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